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ABSTRAK

Hadis Jibril merupakan hadis populer yang merekam dialog Nabi
Muhammad dengan malaikat Jibril yang sedang menyamar sebagai manusia.
Momentum itu disaksikan oleh para sahabat yang sedang bersama nabi. Percakapan
itu berisi penjelasan yang begitu penting tentang seluk beluk Islam, iman, ihsan,
hari kiamat dan tanda-tandanya. Dalam kitab Syarh Minhaj ‘ala Sahih Muslim, Iman
Nawawi mengutip kalam Al-Qadi Iyad yang mengatakan bahwa hadis ini
mencakup seluruh bentuk ibadah-ibadah dhahir dan batin; ajaran tentang iman,
amaliyah fisik dan hati, dan perihal pentingnya menjaga diri dari hal-hal maksiat,
bahkan seluruh al-uliim as-syar’iyyah mengacu kepada hadis ini. Hadis ini
mendapat perhatian yang luar bisa dari para ulama, sehingga banyak bermunculan
kitab yang berupaya mensyarahi hadis tersebut. Salah satu ulama yang turut
menyemarakkan dinamika pensyarahan hadis Jibril ialah seorang sayyid kelahiran
Indonesia, Habib Zain bin Sumait. Kitab beliau diberi nama, Hidayah At-Talibin fi
Bayan Muhimmah Ad-Din.

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dan termasuk
dalam jenis penelitian kepustakaan (library reseach), yang datanya bersumber dari
pustaka dan menggunakan analisis isi. Fokus dari penelitian ini tentang bagaimana
metode dan corak yang digunakan serta bagaimana pemahaman hadis Jibril dalam
kitab Syarah Hadis Jibril, Hidayah At-Talibin fi Bayan Muhimmah Ad-Din karya
Habib Zain bin Ibrahin bin Sumaith. Hasil dari penelitian ini berkesimpulan bahwa
kitab Syarah ini menggunakan metode Tahlili. Adapun dari sisi corak penyarahan,
muallif menggunakan corak fighiy dan sufistik saat memaparkan hasil syarahnya.

Melalui kitab ini, muallif memahami hadis Jibril sebagai hadis yang memuat
seluruh pokok-pokok agama; Islam, iman, dan ihsan. Menurutnya, ketiga hal
tersebut merupakan kesatuan yang utuh. Seorang muslim tidak dikatakan sempurna
sehingga mengamalkan tiga konsep ajaran agama ini. Habib Zain juga menjelaskan
pentingnya aspek ihsan (akhlak) senantiasa diikutsertakan dalam segala bentuk
ibadah, baik dalam menjalankan rukun Islam maupun rukun Iman.

Kata Kunci: Syarah, Hadis Jibril, Habib Zain bin Sumait

XV



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keseluruhan ajaran Islam bersumber dari Alqur'an dan hadis. Keduanya
memiliki posisi yang fundamental dalam bangunan pembentuk ajaran Islam.
Meskipun keduanya memiliki porsi dan aplikasi yang berbeda, namun setidaknya
para ulama secara khusus dan umumnya umat muslim sepakat bahwa keduanya
dijadikan rujukan.® Sebagaimana Alqur'an, hadis juga menjadi referensi pokok di
samping Alqur'an dalam menjelaskan ajaran-ajaran Islam. Selain menjadi penjelas
dari Alqur'an, nyatanya ada beberapa doktrin agama yang genuine (bayan at-tasyr1’)
hanya dapat ditemui dalam hadis nabi. Hal ini memberikan pemahaman bahwa
posisi hadis dalam memahami sebuah doktrin agama merupakan suatu keniscayaan,

hal yang pasti.?

Secara umum, para ulama mengartikan hadis sebagai segala sesuatu yang
berasal dari Nabi, yang meliputi perkataan, tindakan, persetujuan, karakter,
penampilan fisik, dan sifat-sifatnya.® Pada tahapan berikutnya, faktanya hadis

dengan wajah asalnya belum mampu sepenuhnya mengakomodir segala bentuk

! Sulaiman bin Al Asy'ats As Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz 11, ( Mesir, Musthafa Al
Halabi, 1952) hal. 272

2 Masruhin, S., Wahab, H. A., & Syafi’i, A. M. (2023). Hadits Sebagai Sumber
Tasyri’Dalam Islam. Jurnal Al Mujaddid Humaniora, 9(2), 1-9.

3 Alawi Abbas Al-Maliki, Ibanah Al-Ahkam, Al-Bidayah Publishers, cetakan pertama,
2018, hlm.7



dinamika keagamaan umat Islam, terlebih pasca wafatnya sang pembawa risalah
tunggal, Nabi Muhammad Saw. Selain karena satu-satunya sumber rujukan sebagai
tempat konsultasi telah tiada, kompleksitas masalah yang dihadapi umat Islam juga
semakin berkembang. Namun bukan ajaran Islam jika tidak mampu memberikan

solusi kepada para pemeluknya.

Dalam beberapa kesempatan, nabi telah memberikan panduan kepada para
sahabat untuk berpikir dan melakukan ijtihad tatkala belum ada dalil yang secara
verbal menjelaskannya. Sebut saja kasus yang berkenaan dengan kisah kepulangan
para sahabat dari perang Khandaq pada tahun kelima hijriah. Saat itu nabi berpesan
kepada para sahabat yang sedang dalam perjalanan pulang untuk melakukan salat
ashar ketika sampai di Bani Quraidah. Namun hingga waktu menjelang magrib
mereka belum juga sampai. Pada momen ini para sahabat terbagi dalam dua
kelompok. Kelompok pertama berinisiatif segera melakukan salat ashar meskipun
masih dalam perjalanan. Kelompok yang lain tetap berpegang teguh dengan pesan
nabi meskipun jelas-jelas nantinya mereka sampai tujuan sedang waktu ashar telah
berakhir. Ketika para sahabat mengadukan kejadian tersebut kepada nabi, nabi tidak

menyalahkan satupun dari mereka.*

Kasus seperti ini menjadi pijakan para ulama untuk berijtihad dan
melakukan terobosan-terobosan dalam rangka memahami dalil-dalil normatif yang

berasal dari Alqur'an dan hadis. Apabila pemahaman dan ijtihad itu berkenaan

4 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Sakih Bukhari, Dar Ibn Katsir, Beirut. cetakan kelima,
1993, hlm. 321, jilid 1.



dengan Alqur'an maka disebut dengan tafsir, adapun yang berkaitan dengan
pemahaman hadis maka disebut dengan syarah. Kajian syarah hadis menjadi fokus
kajian penulis sebab ilmu syarah hadis merupakan satu dari sekian disiplin ulamul
hadis yang paling penting. Selain karena berhubungan dengan pemahaman, ilmu
ini juga berkembang terus menerus sesuai dengan era para syarih masing-masing.
[lmu syarah tidak akan pernah bisa dipisahkan dari hadis itu sendiri, sebab tidak
semua orang bisa memahami suatu hadis tanpa diiringi dengan syarah hadis yang

menjelaskan maksud dari hadis tersebut.

Saat ini kajian tentang syarah hadis dan metodologinya masih sangat
dibutuhkan, sebab semakin berkembangnya persoalan agama yang ada. Metodologi
pensyarahan menjadi sangat penting dalam hal ini, agar mendapatkan hasil yang
tepat dari kajian hadis Nabi Saw. Para ulama menjelaskan beberapa metode
penafsiran hadis, termasuk di antaranya metode tahlili, ijmali, muqarin, dan
maudhu'i.® Syarah hadis yang dirujuk dalam penelitian ini berkaitan dengan jilid-
jilid kitab syarah yang telah dikodifikasikan. Bertolak dari penjelasan di atas,
penulis terinspirasi untuk menyusun sebuah penelitian tentang pemahaman hadis
Jibril menurut pandangan ulama kontemporer, yaitu Habib Zain bin Sumait dalam

kitab beliau, Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.

Hadis Jibril merupakan hadis populer yang merekam dialog Nabi

Muhammad dengan malaikat Jibril yang sedang menyamar sebagai manusia.

> Muhammad Alfatih Suryadilaga. Metodologi Syarah Hadis. Yogyakarta: SUKA Press-
IAIN Sunan Kalijaga. (2012). hal. 14



Momentum itu disaksikan oleh para sahabat yang sedang bersama nabi. Percakapan
itu berisi penjelasan yang begitu penting tentang seluk beluk Islam, iman, ihsan,
hari kiamat dan tanda-tandanya. Berikut, penulis cantumkan redaksi hadis

lengkapnya.
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Artinya: “Umar bin Khaththab Radhiyallahu anhu berkata: “Suatu
ketika, kami (para sahabat) duduk di dekat Rasululah Shallallahu “alaihi
wa sallam. Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan
pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat
padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di
antara kami yang mengenalnya. la segera duduk di hadapan Nabi, lalu
lututnya disandarkan kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua
tangannya di atas kedua paha Nabi, kemudian ia berkata: “Hai,
Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.”

6 Abu Husain al-Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim, Mathba’ah Isa al-Babi al-Halbi, 1955,
hlm. 8, jil.1



Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab, Islam
adalah engkau bersaksi tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar
melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah Rasul
Allah; menegakkan salat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan
Ramadhan, dan engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah
mampu melakukannya,” lelaki itu berkata,”’Engkau benar,” maka kami
heran, ia yang bertanya ia pula yang membenarkannya.

Kemudian ia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang
Iman”. Nabi menjawab,”Iman adalah, engkau beriman kepada Allah;
malaikatNya; kitab-kitabNya; para RasulNya; hari Akhir, dan beriman
kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk,” ia berkata, “Engkau
benar.” Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Hendaklah engkau beribadah
kepada Allah seakan-akan engkau melihatNya. Kalaupun engkau tidak
melihatNya, sesungguhnya Dia melihatmu.”

Lelaki itu berkata lagi, “Beritahukan kepadaku kapan terjadi
Kiamat?”. Nabi menjawab, ”Yang ditanya tidaklah lebih tahu daripada
yang bertanya.”Dia pun bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku tentang
tanda-tandanya!”

Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah melahirkan
tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa
memakai baju (miskin papa) serta pengembala kambing telah saling
berlomba dalam mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.”

Kemudian lelaki tersebut segera pergi. Aku pun terdiam,
sehingga Nabi bertanya kepadaku: “Wahai, Umar! Tahukah engkau,
siapa yang bertanya tadi?”. Aku menjawab: “Allah dan RasulNya lebih
mengetahui”. Beliau bersabda: “Dia adalah Jibril yang mengajarkan
kalian tentang agama kalian.”” [HR Muslim, no.8]

Perihal keutamaan dan keistimewan hadis Jibril ini, para ulama banyak
memberikan pujian dan berlomba-lomba untuk mensyarahinya. Al-Qadi Iyad
dalam kitab Syarh Nawawi ‘ala Sahih Muslim mengatakan bahwa hadis ini
mencakup seluruh bentuk ibadah-ibadah dhahir dan batin; ajaran tentang iman,

amaliyah fisik dan hati, dan perihal pentingnya menjaga diri dari hal-hal maksiat,




bahkan seluruh uliim as-syar’iyyah mengacu kepada hadis ini.® Ibnu Daqiq al-‘Id
dalam Syarah Arba’in an Nawawi nya mengatakan bahwa hadis ini layak disebut
dengan um as-sunnah, seperti halnya surah Al-Fatihah yang juga disebut al-um

Algqur'an (sebab ia menghimpun seluruh intisari yang ada di Alqur'an).
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Artinya: "Hadis ini (hadis Jibril) seperti um as-sunnah, seperti halnya

surah al-fatihah yang juga disebut um Alqur'an (sebab ia menghimpun
seluruh intisari yang ada di dalam Alqur'an." °

Ibnu Rajab dalam kitabnya, Jami' al-Ulim wa al-Hikam juga memberikan
penegasan yang serupa bahwa hadis Jibril ini merupakan hadis agung yang
menghimpun seluruh ajaran agama, karenanya di akhir hadis nabi mengatakan,
“Orang tadi adalah Jibril yang mengajari kalian perihal agama kalian semua”

setelah dijelaskannya Islam, iman dan ihsan."'°

Dengan mengacu keistimewaan yang dikandung hadis ini, sehingga muncul
banyak ulama yang mensyarah, baik dalam kumpulan syarah untuk kitab hadis
tertentu atau karya tersendiri untuk menjelaskan kandungan hadis Jibril ini. Salah
satu ulama yang turut menyemarakkan dinamika pensyarahan hadis Jibril ialah

seorang sayyid kelahiran Indonesia, Habib Zain bin Sumait.

8Abd Al-Muhsin bin Hamd Al-Ibad, Syarh Hadis Jibril fi Ta’lim Ad-Din, Mathba’ah Safir,
cetakan pertama, 2002, hlm. 6

°Abd Al-Muhsin bin Hamd Al-Ibad, Syarh Hadis Jibril fi Ta’lim Ad-Din, hal 7.

1°Abd Al-Muhsin bin Hamd Al-Ibad, Syarh Hadis Jibril fi Ta’lim Ad-Din, hal 7.



Beliau adalah Al-Imam, Al-Allamah, Al-‘Abid, As-Sayyid Abii Muhammad
Zain bin Ibrahim bin Zain bin Muhammad bin Sumait. Beliau merupakan salah satu
keturunan Nabi dari jalur Sayyidina Husain. Beliau lahir pada tahun 1358 H/1936
M di Kota Jakarta, Indonesia. Hidup dalam keluarga yang sangat kental dengan
ajaran agama membuatnya tumbuh sebagai kader dan calon ulama besar sesuai
harapan dan didikan orang tuanya.!’ Beliau merupakan ulama kontemporer yang
mutafannin (menguasai berbagai bidang keimuan). Hal ini bisa dilihat dari
karangan-karangan beliau yang meliputi berbagai disiplin ilmu; figh, tasawwuf,

tafsir, agidah, dan syarah hadis.!?

Dalam muqaddimah kitabnya, Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-
Din, beliau berterus terang jika inspirasi mensyarahi hadis Jibril ini ia dapatkan
sebab mengetahui salah satu perkataan seorang sayyid masyhur, Sayyid Abdullah
bin Alawi al-Haddad dalam salah satu karyanya. Sayyid Abdullah mengatakan,
“Kami tertarik membuat syarah dalam risalah singkat terkait kisah malaikat Jibril
yang mendatangi nabi yang tengah bersama para sahabatnya. Selepas kejadian itu,
nabi berkata kepada para sahabat bahwa itu adalah malaikat Jibril yang datang
untuk mengajarkan tentang agama Islam”.'® Berdasarkan penjelasan singkat di
atas, maka penulis ingin meneliti lebih lanjut terkait kitab Hidayah at-Talibin fi

Bayan Muhimmah ad-Din ini. Beberapa poin yang ingin penulis dalami dari kitab

11 Zain bin Ibrahim, A/-Manhaj As-Sawi, Dar Ulum wa Ad-Da’wah, cetakan kedua, 2017,
hlm.17

12 Zain bin Ibrahim, 4/-Manhaj As-Sawi, Dar Ulum wa Ad-Da’wah, cetakan kedua, 2017,
hlm.7

13 Zain bin Ibrahim, Hidayah At-Talibin fi Bayan Muhimmah Ad-Din, Dar Ulum wa Ad-
Da’wah, cetakan pertama, 2018), hlm. 12



syarah ini adalah tentang bagaimana metodologi dan corak pensyarahan hadis yang
muallif gunakan dalam mensyarahi kitabnya? Serta bagaimana pandangan muallif

terhadap hadis Jibril?

. Rumusan Masalah

Pembahasan secara umum dalam penelitian ini adalah kajian kitab syarah
hadis, berikut dengan pemikiran muallif terhadap pemahaman hadis Jibril.
Beranjak dari hal tersebut, judul pembahasan, dan latar belakang penelitian maka

objek yang dapat dirumuskan yakni sebagai berikut:

. Bagaimana metodologi dan corak pensyarahan hadis Jibril dalam kitab Hidayah at-
Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.
. Bagaimana pemahaman hadis Jibril menurut Habib Zain bin Sumait dalam kitab

Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang penulis ingin capai dari penelitian ini ialah,

Untuk mengetahui dan mengidentifikasi metodologi dan corak pensyarahan hadis
Jibril dalam kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.
. Untuk mengetahui Bagaimana pemahaman hadis Jibril menurut Habib Zain bin

Sumait dalam kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi
khazanah pemikiran sekaligus menjadi pengantar dalam menelaah dan mempelajari
kitab Hidayah at-Talibin f1 Bayan Muhimmah ad-Din. Begitu juga, secara umum
bisa menjadi sumber referensi dalam keilmuan hadis, terkhusus pada disiplin
pensyarahan. Penulis juga berharap tulisan sederhana ini bisa memperbanyak
kepustakaan tentang kajian pensyarahan kitab, dalam hal ini adalah metodologi

kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din karya Habib Zain bin Sumait

E. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, tidak didapati kajian yang secara khusus
membahas topik terkait studi pemahaman hadis Jibril menurut Habib Zain bin
Sumait dalam kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din. Namun
beberapa penelitian yang berkaitan dengan kajian kitab syarah terhitung sudah
banyak dilakukan. Pada ulasan berikutnya, penulis sertakan beberapa hasil

penelitian lain yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini:

Penulis membagi pada beberapa bagian. Bagian pertama merupakan kajian

syarah dan perkembangannya.

Kajian syarah hadis secara garis besar bisa dirujuk pada buku karya
Muhammad Alfatih Suryadilaga dengan judul Metodologi Syarah Hadis; dari

Klasik hingga Kontemporer. Penulis buku ini secara khusus mengeksplorasi sejarah



kemunculan dan perkembangan syarah hadis, mengkaji metode-metodenya seperti
tahlili, ijmali, dan mugqarin, serta pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh
musyarrih seperti sosiologis, antropologis, dan historis. Buku ini menyajikan pola-
pola pensyarahan hadis dan memberikan contoh-contoh analisis dari sebelas kitab
syarah hadis. Dalam karya ini, penulis secara dominan menguraikan berbagai

metode dan pendekatan yang dipakai dalam kitab-kitab syarah hadis.'*

Penulis merujuk artikel A. Hasan Asy'ari Ulama'i dengan judul Sejarah dan
Tipologi Syarah Hadis. Dalam tulisan ini dipaparkan tentang historitas kemunculan
awal dinamika pensyarahan hadis dan beberapa metode yang dipakai para ulama
dalam mensyarah hadis.Tidak hanya itu, ia juga memberikan contoh kitab syarah

pada setiap pola maupun metode yang ia klasifikasikan.®

Penulis juga merujuk artikel tentang sejarah pensyarahan hadis yang ditulis
oleh Moh. Muhtador, Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah
Hadis. Jurnal ini secara umum membahas tentang definisi syarah, historis,

periodeisasi, perkembangan syarah, metode dan pendekatan syarah hadis.

Bagian kedua terkait hadis Jibril itu sendiri. Sejauh penelusuran penulis,
tulisan akademik yang fokus membahas hadis Jibril dalam lanskap keilmuan hadis;

riwayah maupun dirayah masih sangat minim. Akan tetapi, penulis menemukan

14 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta; Kalimedia,
2017).

15 A. Hasan Asy’ari Ulama’l, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, Teologia, Vol. 19, No.
2, Juli 2008.

16 Moh. Muhtador, Jurnal: Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah hadis,
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Jurnal Studi Hadis, vol 2, no 2, 2016
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beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan pembahasan hadis Jibrl, di

antaranya.

Skripsi dengan judul, "Analisis Keragaman Versi Teks Hadis (Studi Matan
Hadis Tentang Islam, Iman Dan Thsan)" karya Didik Karyadik. Tulisan ini mengulas
relasi antara sanad dan matan hadis Jibril dari berbagai riwayat. Penelitian ini tidak
berangkat dari asumsi adanya 'hadis-hadis' yang tidak berasal dari Nabi
sebagaimana terdapat dalam paradigma ilmu hadis umumnya sehingga konsekuensi
metodologinya tidak berusaha untuk mencari validitas hadis ataupun memisahkan

teks-teks hadis dari pembubuhan.'’

Berikutnya adalah artikel dengan judul, "Implementasi Metode Syarh Hadis
Pada Hadis-Hadis Tentang Islam, Iman Dan Thsan" karya Muhammad Nuh Siregar.
Artikel ini menjelaskan perbedaan para ulama hadis dalam mensyarah hadis Jibril.
Di antara yang disoroti ialah bagaimana para ulama menjelaskan bahwa dalam

beberapa riwayat mendefinisikan makna iman sebagaimana makna Islam.8

Bagian ketiga berkaitan dengan personal muallif, yakni Habib Zain bin
Ibrahim bin Sumait. Pada poin ini penulis banyak mengambil rujukan dari pada
kitab-kitab karangan beliau atau kitab karangan murid-murid beliau yang umumnya

mencantumkan biografi dan perjalanan hidup muallif. Di antaranya adalah kitab 4/-

17 Didik Karyadik, Skripsi: Analisis Keragaman Versi Teks Hadis (Studi Matan Hadis
Tentang Islam, Iman Dan Ihsan). Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006.

8 Muh. Nuh Siregar, Jurnal: Implementasi Metode Syarh Hadis Pada Hadis Tentang Islam,
Iman, dan Ihsan. Yogyakarta: UIN Sumatera Utara, Jurnal Kewahyuan Islam, vol 3, no 2, 2020
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Manhaj as-Sawi Syarh Tarigah Sadah Ba’alawy. Kemudian kitab Al-Fuyidat ar-
Rabbaniyah min Anfas Sadah Ba’alawiyyah yang ditulis oleh murid beliau, Sayyid

Muhammad.

Dari seluruh riwayat pustaka yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa persamaannya dengan tulisan ini adalah pada kajian syarah hadis dan objek
hadis yang diteliti. Sedangkan perbedaan mendasar terletak pada objek kitab syarah
yang dikaji. Dari semua tinjaukan pustaka yang telah dipaparkan, tidak ada satupun
yang mengkaji tentang kitab syarh hadis lJibril, Hidayah at-Talibin fi Bayan
Muhimmah ad-Din karya Habib Zain bin Sumait. Karenanya, penulis tergerak
untuk meneliti secara kompleks kitab syarah ini, yaitu untuk mengetahui pandangan
muallif, metodologi pensyarahan dalam menjelaskan hadis Jibril sesuai dengan

konsep dan model yang beliau pilih.

. Metode Penelitian

Metode penelitian mengacu pada prosedur atau langkah-langkah yang
diikuti oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Dalam penulisan ilmiah,
penggunaan metode penelitian sangat penting untuk menyajikan data secara
sistematis dan objektif serta menganalisisnya untuk menguji hipotesis dan

19

mengembangkan prinsip-prinsip umum.™ Dalam hal ini, metode penelitian

menyangkut cara peneliti mengumpulkan data, menganalisis data dan memaparkan

19 Sukiati, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar (Medan: CV. Manhaji, 2016), hal. 51.
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data. Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian yang digunakan dalam tulisan ini tergolong pada jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research) karena semua sumber data berasal dari jurnal,
skripsi, tesis maupun buku-buku dan kitab-kitab turas karangan para ulama salaf
maupun kontemporer. Kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din karya

Habib Zain bin Sumait menjadi sumber primer dalam penelitian ini.

2. Metode Pengolahan Data

Dari data yang terkumpul, penulis melakukan pengolahan data dengan
metode deskriptif-analisis. Metode ini bekerja dengan cara mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan dan menganalisisnya, baik dari sumber primer yang dalam
hal ini adalah kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din karya Habib
Zain bin Sumait maupun sumber sekunder yaitu jurnal, skripsi, tesis, buku, dan
kitab furas lainnya yang berkaitan dengan kitab tersebut dan kemudian

dideskripsikan secara komprehensif.

3. Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, historis dan filosofis.

13



a. Pendekatan Historis, digunakan untuk meneliti tentang biografi serta kehidupan
dari Habib Zain bin Sumait yang dalam hal ini sebagai penulis dari kitab Hidayah
at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.

b. Pendekatan Filosofis, digunakan untuk menelaah pemikiran Habib Zain bin Sumait
dalam melakukan pensyarahan kitab syarah hadis Jibril, Hidayah at-Talibin fi

Bayan Muhimmah ad-Din.?°

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, data-data tersebut kemudian
diolah menggunakan metode deskriptif analisis yaitu dengan menjelaskan aspek
pemahaman hadis secara menyeluruh seperti pengertian, sejarah dan model

pensyarahan hadis.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dari penulisan ini ada lima bab, untuk perinciannya adalah

sebagai berikut:

Bab I, berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,

dan sistematika pembahasan.

Bab II, memaparkan penjelasan tentang pengertian dari syarah hadis, metodologi

dan sejarah syarah hadis.

20 Mahmud Arif, Involusi Pendidikan Islam, 1dea Press, Yogyakarta, 2006, hlm. 8
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Bab III, berisi tentang biografi tokoh yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu Habib
Zain bin Sumait yang berupa riwayat hidup, biografi intelektual, karya-karya
ilmiahnya dan tinjauan kitab Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din. Pada
bab ini juga akan dijelaskan secara detail seluk beluk kitab ini, baik itu dari sisi

metodologi pensyarahan ataupun yang lainnya.

Bab IV, akan berisi tentang analisis pemahaman pengarang kitab tentang hadis Jibril

dalam kitabnya, Hidayah at-Talibin fi Bayan Muhimmah ad-Din.

Bab V, Penutup yang berisi kesimpulan sebagai hasil penulisan skripsi ini,
kemudian dilanjutkan dengan rekomendasi dan saran penulis untuk melanjutkan

penelitian yang masih berkaitan dengan tema yang sama.

15



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Keseluruhan pembahasan dan penjelasan yang terdapat pada bab bab

sebelumnya terkait metode pensyarahan dan analisis pemahaman hadis Jibril

dari kitab Hidayah At-Talibin fi Bayan Muhimmah Ad-Din karya Habib Zain bin

Sumait dapat diambil beberapa kesimpulan, di antaranya:

1.

Metode pensyarahan yang digunakan oleh Habib Zain bin Sumait dalam
mensyarahi kitabnya, Hidayah At-Talibin fi Bayan Muhimmah Ad-Din
menggunakan metode tahlili. Adapun corak pensyarahan yang dipakai,
muallif cenderung menggunakan corak fighy dan sufistik.

Melalui kitab ini, muallif memahami hadis Jibril sebagai hadis yang
memuat seluruh pokok-pokok agama; Islam, iman, dan ihsan.
Menurutnya, ketiga hal tersebut merupakan kesatuan yang utuh.
Seorang muslim tidak dikatakan sempurna sehingga mengamalkan tiga
konsep ajaran agama ini. Habib Zain juga menjelaskan pentingnya
aspek ihsan (akhlak) senantiasa diikutsertakan dalam segala bentuk
ibadah, baik dalam menjalankan rukun Islam maupun rukun Iman
Dalam memahami hadis Jibril setidaknya ada tiga bahasan penting;
Islam, Iman, dan Thsan. Ketiganya merupakan konsep pakem yang harus

ditempuh oleh setiap muslim. Menurut Habib Zain, ketiga perangkat
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keilmuan ini wajib dipelajari orang Islam yang telah mukallaf. Tidak ada
toleransi atas ketidaktahuannya.

e Pertama, Ilmu Fikih yang membahas seputar hukum hukum
syari'ah amaliyah yang diwajibkan oleh Allah kepada setiap
muslim.

e Kedua, [lmu Tauhid menjelaskan konsep konsep keimanan yang
wajib diyakini setiap muslim terkait masalah 1ilahiyyat,
mubuwwat (kenabian), dan sam'iyyat (hal hal ghaib yang akan
terjadi).

e Ketiga, Ilmu Tasawwuf merinci perihal cara menata hati dan
seluruh gerak gerik setiap muslim. Bagaimana cara menjaga hati
dan anggota tubuh lainnya dari hal hal negatif yang merusak.

4. Kitab syarah ini memang ditujukan untuk orang awam yang ingin
mempelajari Islam dengan buku panduan yang tidak begitu tebal
sehingga tidak butuh waktu lama untuk mengkhatamkannya. Namun,
bukan berarti dengan ringkasnya pembahasan dengan mudah kita
menggampangkan kitab ini. Sebab dalam lingkup keilmuan Islam,
esensi yang diinginkan bukan sekedar konsep yang rumit dan bertele
tele, tetapi pengamalan dan internalisasi ilmu yang di dapatkan dalam

kehidupan.
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B. Saran

Bagi para pengkaji studi hadis yang memiliki kecenderungan dalam kajian
pemikiran tokoh, penting untuk mengembangkan kajian ini dengan meneliti lebih
banyak lagi karya yang telah disusun para ulama sebab itu merupakan harta karun
yang tidak akan pernah habis. Kaitannya dengan muallif kitab ini, Habib Zain bin
Sumait, beliau merupakan ulama kontemporer yang cukup produktif. Perlu kiranya
bagi penggiat kajian hadis atau kajian keislaman secara umum untuk meneliti karya

karya beliau.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna
sehingga kami terbuka menerima segala bentuk kritik dan saran yang membantu
penulis melakukan upaya perbaikan dan refleksi lebih jauh terkhusus tentang
penelitian ini. Karenanya, penulis berharap penelitian ini bisa dilanjutkan, dibahas,
dan dikaji lebih dalam oleh peneliti yang lain sehingga kajian hadis semacam ini
semakin luas. Semoga penelitian ini bisa memiliki nilai kemafaatan terkhusus bagi
diri penulis pribadi dan umumnya bagi seluruh penikmat kajian hadis di manapun

dan kapanpun. Amin.
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